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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Penulis sengaja memilih judul masalah‘siri' berhu-
bung karena soal siri' bagi masyarakat Bugis Makassar ada=-
lah berpéran di dalam kehidupan masyarakat serta sangat
penting artinya terhadap hukum adat dan wmempunyai pengaruh
yang sangat besar dalam tingkah laku orang Bugis Makassar
terutema sekali bagi wmereka yang masih mewmegang teguh ke=-
biasaan suku Bugis Makagsar.

vlasalah siri' yang sesungguhnya merupakan nilai bu-
daya yang menjadi pedoman sikap hidup secara turun temurun
diwariskan kepada generasi ke generasi suku Bugis sakasar.

Siri' adalah merupakan pula harga diri dan martabat
kemanusiaan yaang harus dijaga dan memperjuangkan dan perlu
dimuliakan sehingga dalam pergaulan hidup, suku Bugis ia-
kassar dapat memperjuangkan dan menunjukkan nilai sirf'
terhadap orang lain.

Pada zaman dahulu kala, masalah siri' werupakan per
masalahan pokok yang sangat berpeungaruh dalam kehidupan
suku Bugis iMakassar atau dengan kata lain siri' bagi suku
Bugis Makassar mempunyai kedudukan yang tertinggi artinya,
setiap perbuatan yang bertentang dengan norma-norma hukun
adat maupun kebiasaan dapat mengundang maut pada waktu se-
kejap saja, dan jika tidak terlaksana akan menjadi dendan

yang berkepanjaungan.
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Dalam hubungannya dengan uraian di atas, Mattulada

(1975 : 66) memberikan pengertian konseptual sifatnyas yai-

4

Ui

1. oiri itu sawa artinya dengan walu, isin (Jawa)
dan schame (Inggris)

2. oSiri merupakan daya pendorong untuk melenyapkan
(membunuh), mengasingkan @engusir dan sebagainya,
terhadap siapa saja yang menyinggung perasaan me-
reka. Hal ini merupakan kewajiban adat, kewajiban
yang mempunyai sanksi adat, yaitu hukuman menurut
norma-norma adat jika kewajiban itu tidak dilak -
sanakan.

Jika diperhatikan pengértian siri tersebut di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa siri' bagi masyarakat suku Bu-
gis Makassar dapat sajaterjadi di mwana-mana den dalam ber-
bagal permasalahan.

Bertolak pada uraian di atas, ternyata ruang lingkup

siri' terutama bagzi masyarakat Bugis Makassar sangat - 'luas

sehingga penulis akan memusatkan perhatian pada upaya mem-

pertahankan nilai siri' khususnya dalam bidang pelanggaréh

perkawinan adat. Pelanggaran perkawinan adat yang dimaksud

- @dalah sepertil pelaksanaan perkawinan yang weminang secars

sah tetapi peminangan tersebut tidak dikabulkan atau tidak
diterima oleh pihak orang tua perempuan sehingga terjadi-
lah kawin lari.

Kawin lari inilah yang merupakan timbulnya giri!
bagi keluarga perempuan. Untuk menegakkan kembali siri'nya
(harkat dan martabatnya) yang telah ternoda, wasyarakat Bu-
gis Makassar tidak segan-segan melakukan tindakan main ha-

kim sendiri dengan latar belakamg siri’'.
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Tindakan main hakim sendiri yang sesungguhnya tidak
diterima oleh hukum positip, tetapi dalam lingkungan hukum
adat suku Bugis Makasgsar, tindakan main hakid sendiri dapat
dijadikan suatu pertimbangan hukum untuk meringankan hukum-
an jika terbukti perbuatan tersebut adalah 1latar belakang
siri' seperti mélarikan gadis tanps seizin orang tua atau
walinya.

falam kaitan ini, A. Zainal Abidin Farid menuturkan
(1983 : 7) sebsgai berikut:

Jika siri sudah dilanggar apa lagi yang hendak  di-

pertimbangkan.

Matahari itu tidak tenggelam diteungah langit. Lebih

baik mati nekad, orang yang nekad mati juga dan

orang yang tidak nekad mati juga, pemberani ma ti

Juga, pengecut mati juga, maka lebih baik mati nekad

mati diberi santan dan mati diberi gula.

Apabila diperhatikan penegasan di atas, maka secara
langsung dapat disimpulken betapa kerasnya watak dan pemba-
waan orang-orang Bugis Makassar terlebih-lebih jika siri’
telah dilanggar.

Itulah sebzbnya masyarakat Bugis Makassar selalu
berusaha memperbaiki dirinya den mengontrol:tingkah.lakunya
baik untuk kepentingan dirinya maupun untuk kepentingan ma-
gsyarakat sekelilingnya, artinya jika siri' itu dirasakan
oleh masyarakat sekelilingnya seperti pada lingkungan anak
gadis dari salah satu penduduk dilarikan maka anggota ma=-
syarakat lainnya mewmpunyai kewajiban turut merasa malu ka-

rena dianggap wmampuh untuk menjaga ketertiban lingkungannya
sehingga terjadilah siri’.
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Berdasarkan pada uraian-uraian di atas, maka penulis
ingin melihat dalam kenyataan, apakah siri' yang terjedi di
dalam bidang perkawinan adzt suku Bugis Makaésar masih se-
ring terjadi, waka untuk mengkaji masalah ini akan dibahas
di dalam skripsi yang berjudul "BEBERAPA USAHA MEMPERTAHAN
KAN NILAI SIRI' DITINJAU DARI PERKAWINAN AUDAT SUXU BUGIS
MAKASSARY
1.2 Batasan;daasﬁamuéan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang tersebut di atas, di
mana ruang lingkup sir{ sangat luas, maka perlu adanya pem-
batasan guna wenghindari tanggapan yang berbeda-beda. Untuk
itu pembahasan skripsi hanya akan berorientasi pada siri!
yang timbul dalam lapangan hukum perkawinan suku Bugis Ma-
kassar.
Untuk membahas permasalahan-permasalahan yang timbul
dalam hal tersebut di atas, penulis merumuskan sebagai ber-
ikut:
1. Apakah perkawinan adat masih diperlukan oleh suku
Bugis Makassar?

2. Bagaimanakah cara menanggulangi siri' yang terja-
di dalam pelanggaran perkawinan menurut adat Bu-
gis Makassar?

3. Bagaimana cara mempertahankan perkawinan adat

khususnya dalam suku Bugis Makassar?
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Pembahasan ini dimaksudkan untuk memberikan gambar-
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an yang menyeluruh tentang upaya menjaga nilai siri' dalam

hal pelanggaran perkawinan adat Bugis Makassar sehingga tu-

juan penelitian adalah sebagai berikut:

Na

3.

Untuk mengetahui sejauémanakah upaya mempertahan-
kan siri' sebagai suatu nilai dalam lapangan per-
kawinan adat Bugis Makassar.

Untuk mengetahui cara penanggulangan siri' yang
terjadi dalam pelanggaran perkawinan adat Bugis
Makassar.

Untuk mengetahui berakhirnya masalah siri'.

Kegunaan penelitian adalah:

1o

Diharapian dapat diperoleh data yang jelas sehu®
bungan dengan upaya mempertahankan siri' sebagai’
suatu nilai budaya suku Bugis iMakassar.

Dengan penelitian ini diharapkan dapat berguna
bagi peneliti berikutnya yaung ingin membahas hal

yang sama.

1.4 Metode Penelitian

2.

Lokasi penelitian

Untuk mendapatkan dasa primer, ditetapkan obyek
penelitian pada Kecamatan Mariso Kotamadya Ujung
Pandang dengan pertimbangan lokasi tersebut seba-
gian besar penduduknya suku Bugis Makassar.
Sumber data

Dalam pengumpulan data yang dibutuhkan, digunskan

dua sumber data yaitu:




- Kepustakaan
- Lapangan.

c. Teknik pengumpulan data
Pada sumber data kepustakaan, data sekunder di-
peroleh melalui cara membaca buku-buku ilmiah
yang erat kaitannya dengan skripsi yang akan di-
bahas. _
Penelitian lapangan dilakukan dengan cara menga
dakan wawancara terhadap responden.

d. Analisis data

Data primer yang diperoleh diolah secara kualitas
tif kewmudian dipergunakan sebagai dasar di dalam
menga jukan garan guna mengatasi permasalahan-per-
masalahan yang ada.

1.5 Sistematika penulisan

okripsi ini diuraikan dalam empat bab dan beberaﬁé
sub bab yang saling berkaitan dan susunan sistematikanya
sebagai berikut:

Bab pertama adalah bab pendahuluan yang di dalamnys
diuraikan, latar belakang masalah, batasan dan rumusah ma-
salah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode penelitian
dan sistematika penulisan.

Bab dua, Tinjauan Pustaka, dikemukakan pengertian
perkawinan, prosedur perkawinan suku Bugis Makassar, per-

anan adat delam masyarakat, Siri' sebagai pandangan hidup




masyarakat Bugis Fakassar.

Bab ketiga adalah hasil penelitian dan pembehasan,
di dalam bab ini diuraikan, keadaan wilayah ;enelitian, se-
bab-sebab timbulnya siri' menurut hukum aﬁat Bugis Makassar
hal-hal yang menimbulkan siri' dalam hukum perkawinan adat
dan berakhirnya siri' menurut pandangan suku Bugis Makassar

Bab keempat adalah bab penutup dalam skripsi ini, di
dalamnya dikemukakan kesimpuian bab-bab terdahulu selanjut-

nya diberikan saran yang dianggap bermanfaat.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Perkawinan

Sebelum dikemukakan pengertian perkawinan khusus me=-
nurut hukum adat Bugis Makassar, terlebih danulu dikemuka -
kan pengertian perkawinan menurut para ahli maupun wmenurut
peraturan perundang-undangan.

Ylenurut wWirjono Prodiodikoro (1967 : 7) bahwa:

Perkawinan adalah lepas dari pengertian hidup bersa-

ma dipandang dari sudut ilmu hayat (biologi). Peng-

ertian perkawinan ditentukan oleh hukum yang ditiap-
tiap negara berlaku mengenai hidup bersama antara

lelaki dan seorang perempuan .

Selanjutnya Subekti (1978 : 23) mengemukakan penger-

tian perkawinan bahwa:

"Perkawinan ialah pertalian yang sah antara dan se-
orang perempuan untuk waktu yang lama".

Selain pengertian perkawinan di atas, Hazairin (1982
: 61) merumuskan perkawinan sebagai berikut:

Inti perkawinan itu adalah hubungan seksual oleh ka-
rena itu tidek ada nikah (perkawinan) bilamana tidak ada
hubungan seksual .

Lebih lanjut M. Idris Ramulyo (1986 : 16) mengatakan
bahwa:

Perkawinan itu adalah perjanjian suci membentuk ke-
luarga antara seorang laki-laki dan seorang perempuan .

Pengertian perkawinan juga dikemukakan K. Wantjik

8
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(1987 : 4) bahwa:

Perkawinan adalah ikatan lahir bathin antara seorang

pria dan seorang wanita sebagai suami istri, sedang

membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia keka}
berdasarkan £{etuhanan Yang Maha Esa adalah merupakan
rymusan tujuan perkawinan.

Menurut R. Soetoyo Prawirdhamidjojo dan Azigs Safiud-
din (1986 : 13) mengatakan bahwa:

Perhawinan adalah suatu hubungan hukum antara sese-
orang pria dengan séorang wanita untuk hidup bersama dengan
kekal yang diakul oleh negara.

uepas dari pengertian tersebut di atas, maka di da-
lam Undang-undang perkawinan telah ditegaskan pengertian
perkawinan. Undang-undang dimaksud adalah Undang=-undang No.
1 tahun 1974, di mana dalam pasal 1 ditegaskan rumusan per-
kawinan sebagai berikut:

Perkawinan ialah ikatan lahir bathin antara seorang

pria dan seorang wanita sebagai suami istri dengan

tujuan membentuk keluagga, rumah tangga yang  kekal
dan bahagia berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Apabila diperhatikan pengertian atau rumusan perka-
winan yang dikemukakan para ahli tersebut di atas, wmaka wme-
nurut hemat penulis bahwa rumusan perkawinan yang tepat
adalah rumusan yang dikemukakan dalam pasal 1 Undang-undang
No. 1 tahun 1974, sebab pengertian perkawinan sebagaimana
yang dirumuskan dalam perundang-undangan itu adalah merupa-

kan pula rumusan perkawinan yang didasarkan atas pendapat

para ahli itu sendiri.
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2.2 Prosesdure Perkawinan Menurut Hukum Adat Bugis Makassar

Untuk melangsungkan suatu perkawinan tentunya harus
melalui prosedur dengan kata lain pelaksanaaﬁ perkawinan di
sini bukan urusan yang seketika itu juga harus selesai, me-
lainkan membutuhkan limit waktu yang cukup panjang.

Dalawm sistem hukum adat Bugis Makassar, pelaksanaan
perkawinan harus welalui beberapa pase, seperti yang wmeru-
pakan langkah pertama adalah hal memilih jodoh itu terutama
ditentukan oleh lingkungan kekerabatan baik dari pihak ayah
maupun dari pihak ibu. Akan tetspi jika tidak terdapat pa-
sangan keluarga yang cocok maka dipilihlah dari lingkungan
luar yang bukan kerabat atau keluarga.

Delam buku Monografi Kebudayazn rakassar (1984 : 59)
dinyatakan bahwa:

Perkawinan dengan segala proses pelaksanaananya dalam

masyarakat Makassar, adalah masalah wmenjadi segensgp

keluarga. Oleh sebab itu seorang yang akan memilih
jodoh atau orang tua memilih calon pasangan bagi
ahak-anaknya,maka sewajranyalah wmempertimbangkan
semasak-masaknya tentang keadsan anak yang layak
menjadi pasangannya, agar keluarga baru yang akan
terbentuk menjelmakan suatu kehidupan keluarga baha-
gia.

L1 dalam buku Mogografi Kebudayazan Bugis (1984 :101)
juga ditegaskan bahwa:

Pemilihan jodoh lebih diutamakan dalam lingkunah ke-

rabat baik dari pihak ayah maupun pihak ibu, akan te

tapi kalau tidak terdapat pasangan yang tidak cocok
maka dipilihlah dari linghn luar.

Jika disimak uraianm di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa pelangsungan sistem perkawinan suku Bugis Makasaar

selalu mengambil jodoh dalam lingkungan keluarga sendiri.
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Apabila calon pasangan suami istri telsh mendapat
kemungkinan sebagai pasangan yang sudah cocok untuk membina
keluarga yang bahagia, maka pihak keluarga léki-laki menga-
dakan penjejakan sebagai langkah pertama untuk menczri data
atau informasi. Hal atau kegiatan ini merupakan peninjauan
yang dalam bahasa ilakassar disebut, occini rorong, atau di
dalam bahasa Bugis d;sebut, mamppesek-pesek, atau mammanuk-
manuk dan sering pula disebut, mabbaja laleng atau mattiro.

Usaha tersebut diatas adalah untuk mengetahui seca-
ra rahasia tentang kemungkinan pihak laki-laki mpengajukan
lamaran pada seseorang gadis yang dipilih. 1i sawmping wak-
sud tersebut, juga mengadakan penelitian tentang kelakukan
gadis tersebut menyangkut kepribadian serta keadaan keluarg
ganya.

iMenyelidiki gadis itu terutama untuk mengetahui bah-
wa apakah gadis tersebut belum ada yang mengikatnya dan ada
kah kemungkinan untuk diterima pinangannya itu. Kalau eenu-
rut hasil penyelidikan gadis tersebut belum ada laki-laki
yang mengikatnya, maka gelanjutnya pihak keluarga laki-laki
mengutus beberapa orang terpandang baik dari keluarga mau-
pun kalangan luar, yaitu masyarakat bukan keiuarga yang di-
percayakan untuk menyampaikan isi ateu maksud orang tua la-
ki-laki terhadap orang tua atau wali si gadis di atas.

Pengiriman utusan dari pihak laki-laki guna wmenyam-
paikan lamaran adalah merupakan fase yang kedua yang dalam

bahasa makassar disebut, ajjangang-janggang atau di dalam




13

bahasa Bugis disebut, Madduta atau massuro.

Ajjangang-jangang atau madduta maksudnya menjalankan
usaha sesuai dengan sifat burung, fase ini dépat dimaksudkan
penyelidikan untuk mengetahui apakah sang gadis sudah ada
yang mengikatnya dan apakah ade kemungkinan untuk diterima
dalam peminangannya. |

Sebagai utusan resmi datang bertanya langsung kepada
keluarga/orang tua séng gadis. Den apabils belum ada yang
mendahuluinya maka utusan ifu melanjutkanz maksudnya dengan
menyampaikan salam Ta'zim orang tua sang pemuda yang diwa-
kilinya.

Setelah keluarga dari pihak wanita atau gadis yang
dilamar mendengar niat suci dari utusan pemuda yang datang
menyampaikan berita suci itu, maka pihak keluarga gadis itu
dengan segala segala kerendahan hatinya berkata dalam baha-
sa Bugis, Ko makkoitu adatta soroni tangngka, nautangngtok-
ki, artinya bila demikian tekad tuan, kembalilah tuan pela-
jari saya dan saya wmempelajari tuan, demikian—tulisan dalam
HonOgréEi Kebudayaan Bugis 1984 : 104).

Setelah fase tersebut di atas, maka selanjutnya ada-
lah acara mappettu ada atau assuro yaitu peminapgan. Keda-
tangan berikut ini dari pihak utusan laki-laki yang terdiri
dari beberapa orang dan juga diterima atau disambut oleh
beberapa orang dari pihak keluarga gadis.

Adapun yang dibicarakan dalam pertemuan antara utus-

an pihak laki-laki dengan keluarga dari pihak sang gadis
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adalah menyangkut hal yang paling penting karena pada waktu
inilah digunakan untuk merundinghan dan memutuskan segala
sesuatu yang bertalian dengan upacara perkawinan antara la-

in untuk wementukan:

Penentuan hati perkawinan

Uang belanja

Mas kawin dan lain sebagainya.

Rombingan mappettu ada atau appa'nassa ini, terdiri
dari laki-laki dan perempuan yang masing-masing berpakaian
adat yang dipimpin oleh orang yang dianggap tua dengan mema
makai atau mengenakan baju bolong (baju hitam,). Mereka di-
sanmbut dengan sebaik-baiknya oleh keluarga pihak wanita.
Setelah acara peneguhan mappa'nassa atau mappettu ada, se-
lesai maka para hadirin disuguhi hidangan yang terdiri dari
kue-kue adat Bugis Makassar yang pada umumnya manis-manis,
agar calon pengantin selalu manis-manis (senang) hidupnya
dikemudian hari.

Sambil minum-minum, pihak keluarga laki-laki memins%a
agar penentuan waktu pelaksanaan upacara dapat dibicarakan
dan disepakati hari pelaksanaannya yang dalam bahasa Bugis
disebut Tanra Esso, (penentuan hari perkawinan).

Apabila sudah terjadi kata sepakat mengenai hari pe-
laksanaan perkawinan, maka selanjutnya dibicarakan pula ma-
salah uang belanja (balanca) yaitu uang bedanja yang dise-
rahkan oleh pihak keluarga laki-laki kepada pihak keluarga

sang gadis untuk digunakan dalam acara pesta perkawinan.
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—_—
R
e —

Besarnya uang belanja ini tergantung dari persepakat
an bersama antara pihak keluarga laki-laki dan keluarga ga-
dis. Namun dalam suku Bugis riakassar sebagaimana dinyatakan
dalam Buku lonografi Kebudayaan Bugis (1984 : 106) bahwa:

Pihak wanita adakalahnya tidak menentukan jumlah

uang yang diminta, tetapi tidak jatang pula pihak

wanita meminte uang belanja yeng sangat besar (ra-
tusan ribu bahkan mencapai jutaan). readaan ini ti-
dak diketemukan pada waktu-waktu yang lampau tetapi
dewasa ini uang belanja tersebut tidak jarang meru-
pakan saatu masalah (peungaruh waterialistis).

Selanjutnya mas kawin (sompa/mahas dalam bahasa Bu-
gis dan dalam bahasa llakassar disebut Sunrang. Mas kawin
atau sunrang ini sangat dipengaruhi oleh stratifikasi sosi-
al atau tingkatan sosial dalam masyarakat. Seperti diketa-
hui bahwa pertimbangan utama dalam menerima jodoh menurut
sistem perkawinan adat rakassar ialah masalah kesejajaran.

Di dalam buku Monografi Kebudayaan Makassar (1984 :
61) dijelaskan sebagai berikut:

Pertimbangan utama dalam menerima jodoh, ialah ma-

salah, kasiratang dalam kedudukan. Kasiratang arti-

nya kesepadanan dan keserasian dalam kedudukan so-
sial baru diadakan peminangan. Hubungan perkawinan
berdasarkan kasiratangan bukan hanya terbatas dalam
lingkungan keluarga atau kerabat akan tetapi 1lebih
luas asal tetap dalam kedudukan sejajar dan serasi.

Melihat uraian di atas, maka ternyata sistem perka-
winan yang dianut oleh adat Makassar adalah sangat dipeng-
aruhi oleh stratifikasi sosial atau tingkatan sosial dalam
masyarakat, selanjutnya pelaksanaan pesta perkawinan /re-

sepsil dapat dilakukan satu kali atau lebih.
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Upacara perkawinan bagi sepasang anak manusia adalah
merupakan suatu peristiwa yang terpenting di, dalam kehidup-
annya. Suatu perkawinan yang berlangsung secara normal, me-
riah dan penuh kemegahan adalah sesuatu yang dapat dibang -
gakan dan selalu diidem-idamkan bagl setiap perjaka dan ga-
dis yang berusia remaja.

Menurut Hamid Abdullah (1985 : 140) bahwa:

‘Bagl masyarakat Bugis Makassar proses lahirnya se=-

buah perkawinan merupakan bahagian dalam kehidupan
adat mereka. :
Hanya yang patut dibedakan di sini adalah bentuk-
bentuk terjadinya perkawinan itu.

Pada masyarakat suku Bugis Makassar, ada bentuk

perkawinan yang dilarang oleh adat. Perkawinan tersebut ji-

* ka dipaksa dilaksanakan akan menimbulkan risiko besar bagi

mereka yang melangsungkan perkawinan tersebut beserta deng-
an keluarga dari kedua belah pihak.

Adapun bentuk-bentuk perkawinan yang tidak diperke =
nankan menurut sistem hukum adat suku Bugis ilakassar ada-
lah:

1. Mallariang (Bugis) Allariang (Mekassar)

2. Silariang (Bugis Makassar).

Untuk mengetahui kedua bentuk perkawinan yahg tidak
diperbolehkan oleh hukum adat Bugis Makassar di atas, yakni
mallariang/allariang adalah perkawinan di mana seorang la-
ki-lakil membawa lari seorang gadis, oleh karena itu maka
Jalan satu-satunya yang dapat ditempuh hanyalah melarikan

anak gadis tersebut.
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Adapun anynysda yang diwujudkan dengan kawin lari
dalam masyarakat suku Makassar dikenal dengan istilah sila-
riang, artinya sama-sama lari. Terjadinya adalah kehendak
bersama mengadakam mufakat secara rahasia kemudian menetap-
kan waktu bersama menuju rumah penghulu adat (Imam) meminta
perlindungan dan selanjutnya dinikahaan.

2.3 Peranan Adat ~alam Kehidupan Masyarakat Bugis Makassar

Fungsi atau arti adat bagi masyarakat Bugis Makassar
yaitu pedoman hidup untuk mengatur tingka laku manusia da-
lam kehidupan bermasyarakat atau dengan kata lain bahwa
adat itu merupakan suatu aturan atau norma yang tumbuh dan
berkembang serta terpelihara oleh masyarakat guna mengatur
tata tertib di dalam masyarakat.

Didalam adat itu terkandung unsur kepercayaan yaug
hakiki dari setiap manusia kepada kekuasaan yang telah wmen-
ciptakan alam semesta ini. Sehubungan dengan itu Hamid
Abdulla (1985 : 7) wengutarakan bahwa:

Pencipta yang kita sebut Tuhan, merupakan titik sen-

tral dari segala-galanya. Oleh karena itu adat yang

mereka ciptakan dan telah berakar dalam kehidupan
masyarskat bersumber kepada budi pekerti, moral, ma-
nusiawi dan hukum keadilan.

Dengan demikian dikatakan bahwa adat istiadat ada-
lah pedoman hidup bagi masyarakat Bugis Makassar guna wmen-
dapat kebahagiaan hidup. Adat dapat membimbing wenusia dari
angkara murka yang dilarang oleh Tuhan yang telah mencipta-

kan alam semesta, serta menjaga martaebat dan harga diri,

dan lain sebagainya.
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Menurut Hamid Abdullah (1985 : 7) bahwa:s.
"Kepercayaan manusia Bugis Makassar terhadap adat
demikian tebalnya sehingga meskipun adat itu telah
berkali-kali menemui tantangan yang berat yang ada-
kalahnya nyaris menggoyahkan kedudukannya dalam ke=-
hidupan masyarakat seperti perubahan-perubahan poli-
tik dan sosial yang datang silih berganti baik pada
zaman penja jahan maupun pada zaman kemerdekaan  ini
tetapi pada akhirnya adat tetap hidup bahkan  wmakin
kukuh kedudukannya dalam masyarakat".

Di dalam kehidupan sehari-hari yang dapat disaksi-
kan dewasa ini, kita-dapat melihat secara langsung bagaime-
na manusia Bugis Makassar itu dapat menyesuaikan diri da=-
lam mengtkuti perkembangan dunia modern.

Menurut hemat penulis bahwa, adat yang merupakan ba=-
hagian utama dari pengajaran yang memberikan panduan dalam
bidup dan kehidupan seluruh masyarakat Bugis Makassar, ber-
usaha melepaskan manusia/masyarakat dari sifat-sifat ter-
celah atau berbuat kurang sopan sesuai dengan ukuran
adat Bugis Makassar.

Adat sebagai aturan hidup manusia Bugis ‘akassar te-
lah berakar dalam kehidupan bermasyarakat dan adat dimak-
sudkan sebagai suatu sistem norma yang mengatur pola serta
tingka laku manusia dalam hidup bermasyarakat. Dengan demi-
kian peranan milai-nilai adat delam dunia realitas makin
bertambah kokoh, faktor inilah yang menempatkan adat dalam
kehidupan manusia Bugis Makassar dapat bertahan dari segala
macam pengaruh, baik pengaru dari luar maupun pengaruh dari

dalam dalam arti bahwa jika manusia Bugis Makassar melaku-

kan pelanggaran tetap dikenakan sanksi atau hukuman.
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Berkaitan dengan uraian di atas, A. 2Z2ainal Abidin

Farid (1973 : 19-20) berturut-turut mengatakan' bahwasz

‘Di Sidenreng, La Pangala Nenek Mallomo, pada abad
ke=XVI sebagai murid dari La Tadampere yang baik,
menjatuhkan pidana mati terhadap putranya sendiri
yang terbukti mencuri sepotong kayu orang lain.
Ketika ditanya apaz sebab beliau memidana mati anak-
anaknya, dan apkah ia menilai nyawa anakmya  sama
nilainya dengan sepotong kayu lapuk, beliau menja =
wab Ade'e temmakeana temma keeppo.

Artinyz: (hukum) adat tidak mengenal anak dan tidak
mengenal cucu.

Selanjutnya, Raja Goa I, Tajibarani Daeng Marompa
Karaeng Bonto Langkasa (1565-1590) diamuk oleh peng
ikutnya sendiri dan dibunuh sehingga mendapat gelar
kematian Tunujallo’'.

Sebab dimuknyz mungkin karena Raja sangat gemar

berperang.

(Kemudian) penggantinya ialah putranya sendiri ber-

nama Itepu Karaeng Daeng Parabung, Raja Gowa ke-XIII

karena perbuatannya yang sewenang-wenang terhadap
rakyat dan pembesar:di Goa dgpecat dari jabatannya
dan pindah ke Luwu'

Apabila disimek uraian-uraian tersebut di atas,nam-
paklah secara jelas bahwa adat Bugis Makassar kenyataannya
tidak memandang kebangsawanan, kekeluargaan, keberanian
dalam melakukan perbuatan yang dilarang dan siapa saja
yang melekukan perbuatan atau tindakan-tindaken ysng ber -
tengangen \dengan nilai-nilai yang ada dalam adat Bugis Na-
kassar akan digolongkan sebagzi manusia yang tidak memilild
tingkah laku kesopanan.

Adat Bugis Makassar tidak mengecualikan terhadap si
pelanggarnya dalam arti rekyat yang melanggar harus ditin-
dak, bangsawan yzng melkukan pelanggaran harus diberi sank
si berupa hukuman seperti ungkapan A. Zainal Abidin Ferid

di atas.
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2.4 Siri' Sebagai Pandangan Hidup Suku Bugis Makassar

lalam pembahasan sub bab ini penulis akan mengemuka-
kan beberapa hal yang dianggap penting berkensan dengan ma-
salah ruang lingkup siri' antara lain:

1. Istiaah siri' dan pengertian siri’

2. Jenis-jenis siri’.
ad.1 istilah siri' den pengertian siri’.

Lalam mewmbicarakan siri' khususnya di Sulaweszi Sela-
tan, adalah menyangkut sesuatu yang sangat mendasar karens
berhubungan erat dengan nilai pribadi, harkat dan martabat
manusia Sulawesi Selatan.

Lalam kaitan ini H.A.A. Punagi (1986/1987 : 1)penya-
takan bahwa:

Siri dalam kehidupan masyarakat Sulawesi':»:Selatan

pada akhir-akhir ini sudah sering kurang dihiraukan

kemungkinan besar disebabkan kurangnya pengettian
masyarakat akan arti dan peranan siri' dalam kehi-
dupan bermasyarakat.

Apabila diperhatikan uraian di atas, maka dalam ke-
nyataannya di Kotamadya Ujung Pandang sudah tidak dapat di-
pungkiri lagi tentang pergeseran perhatian terhadap nilai
budaya yang sesungguhnya depat menimbulkan siri'. Hal wmana
sangat dipengaruhi oleh perkembangan moderenisasi dari se-
gala aspek. Di samping itu rupanya generasi muda sebagai
harapan bangsa tidac memahami aspek budaya budaya bangsa
yang dapat mengenal kepribadian sendiri, dan seyogianya ge-

nerasi muda senantiasa menggali nilai luhur bangsa.
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Dalam hubungan ini H.A.A. Punagi (1986/1987 : 2) me-
nyatakan bahwa:

"3iri' sebagai salah satu nilai budaya dan peradaban

- di Sulawesi ocelatan ini, perlu dibina untuk dimeng-

- erti betul akan arti dan peranan maupun mengamalkan-
nya dalam perbuatannya sehari-hari”.

Bertolak pada penjelasan di atas, maka tampaklah se-
cara jelas bahwa siri' adalah merupakan nilai budaya dalam
masysrakat Bugis Makassar, sehingga untuk mempertahankan
siri' dimaksud tentu bagi generasi muda dituntut untuk me-
melihzra budaya bangsa sehingga nilai siri' yang terkandung
di dalamnya tetap memegang peranan dalam hidup dan penghi -
dupan masyarakat Bugis Makassar.
ad.2 Pengertian sSiri'

cecara populer di kalangan masyarakat Bugis iMakassar
siri' itu biassa diterjemahkan dengan kata "malu". Akan te-
tapi bukan hanya itu saja namun pengertian siri' dapat ter-
wujud dalam setiap tingkah laku seseorang.

Menurut Mattulada (1975 : 66) bahwa:

"1, Siri' itu sama artinya dengan malu, isin (Jawa)

dan shame (Inggris).

2. Siri merupakan daya pendorong untuk melenyapkan
(membunuh), mengasingkan, mengustr dan sebagai-
nya jerhadap siapa-siapa saja yang menyinggung
perasaan mereka. Hal ini merupakan kewajiban
adat, kewajiban yang mempunyai sanksi yaitu me-
nurut norma-norma adat Jjika kewajiban itu tidak
dilaksanakan".

Berdasarkan pengertian siri tersebut di atas, waka
dapat ditarik kesimpulan bahwa siri' menurut masyarakat Bu-

gis Makassar adalah suatu nilai hidup yang menjunjung ting-

gi harga diri pada manusia.
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ad.2 Jenis-jenis oiri'

Jenis-jenis siri' yang diwmaksudkan dala=z kajian sub
bab ini ada.ah tidak terlaksananya sesuatu maksud atau ke-
hendak seseorang karena dibareungi dengan perasaan siri' dan
siri' yang diwujudkan berkenaan denzan pelanggaran norma di
dalam masyarakat.

Menurut La Side (1977 : 3) bahwa:

Siri-siri' sama dengzn malu-malu.

Dalam pergaulan biasa dijumpai atau didengarkan ka-

limat berbunyi: "Ajo mumasiri-siri' nasaba' tenniako

tau lainge.

Siri sema dengan malu, siri' hal ini biasa didengar
dalam kalimat yang berbunyi, temwmakana siri'ku, singekri
tenga'na tau maegae. Artinya alangkah malunya saya ditagih
ditengah orang banyak.

Apahilah diperhatikan ungkapan tersebut di atas maka
teranglah bahwa bagi wasyarakat Bugis lMakassar paling mera-
sa tersinggung Jjika ditagih utangnya ditengah orang banyak.

Siri' sama pula dengan ungkapan masiri'kak mewzi si-
tudangeng apa tau angka anronna, artinya saya segan duduk
berdampingan dengan dia karena ia orang berkedudukan. Se-
lain itu siri' karena takut, wmisalnya temmakana siri'ku ri
Puang masero Sewaie, artinya alangkah takutnya pada Tuhan
Yang Maha Esa. _

Melihat beberapa jenis siri' di atas maka tidak ber-
arti siii' tidak mungkén timbul pada porsi lain melainkan
masih banyak siri' yang dapat timbul seperti, aib, iri hati

penghinaan dan sebagainya.
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Selanjutnya dikemukakan secara khusus siri' yang ter
jadi dalam lapangan hukum perkawinan. Jsiri' sebagai pan-
dangan hidup masyarakat Bugis Makassar, telah diadakan se-
minar siri' yang berlangsung tanggal 11 sampai 13 Juli ta-
hun 1977 di Makassar. Sehubungan dengan itu masalah siri'
telah ditegaskan bahwa siri' dapat terjadi karena perkawin-
an. Berdasarkan pendapat yang dikemukaken- H.M. Ig.Mengémba
(1988 : 11) bahwa:

‘#aanita kita hormati dan kita muliakan sebab itu wa-

= nita tidak boleh diperbuat main-main.

Kalau kita senang kepada perempuan, kita boleh memi-

nang menurut adat istiadat yang berlaku’.

vika diperhatikan uraian di atas, dapat ditarik ke-
simpulan bahwa apabila seorang pemuda. senang dalam arti
cinta terjadap seorang gadis Bugis Makassar, tidak ada sa-
lahnya jika dipinang/dilamar sesuai aturan hukum adat Bugis
Makassar. Diterima atau tidaknya lamaran itu terserah kepa-
da pertimbangan keluarga gadis tersebut, tetapi kalau ter-
nyata lamaran ditolak lalu laki-laki yang melamar melarikan
gadis yaug dilamar tanpa sepengetahuan/seizin orang tua ga-

dis tersebut maka perbuatan demikian adalah tergolong siri'

yang terjadi dalam lapangan perkawinan. Sebagai suatu contoh

seorang pemuda membawa lari seorang gadis tanpa izin orang
tua gadis itu oleh masyarakat Bugis iMakassar menyebut Ta-
manyala”

Tumanyala'~adalah mereka yang melanggar adat istia-

dat dan tomasiri' adalah yang dilanggar norma adatanya.

o
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Li lingkungan suku Bugis ifakassar ada pula semacam
siri' yang dikenal dengan istilah Pacce. Hal ini dikemuka-
kan Nurdin Yatim (1983 : 32-33) sebagai berikut:

Kata pacce (paccei) yang secara harafiah berarti pe-

dih mewmpunyai nilai tersendiri dan selalu mengikuti

sikap siri’.

Lengan sikap hidup yang berdasarkan dengan pacce ini

masyarakat Makassar mengembangkan sikap berperkema-

nusiaan yang tinggi. Sikap kemanusiaan dalam pan-

dangan hidup yang terkandung dalam kata pacce, tidak

terbatas kepada semua manusia saja, tetapi seluruh
makhluk.

Selanjutnya Mattulada (1975 : 68) menyatakan bahwa:

Selain konsep siri' yang terdapat dalam dunia adat

dikalangan masyzrekat Bugis Makassar, terdapat lagi

sebaah konsep lain yang disebut pacce, konsep pacce

ini juga mengandung daya dorong yang dapat juga di-

artikan sebagai suatu solidaritas.

Kedua istilah tersebut diatas yaiti pacce dan siri'
menurut hemat penulis terdapat perbedsan-perbedaan oleh ka-
rena pada konsep pacce di dalamnya terselubung solidaritas
atau kesetiakawanan, sedangkan pada konsep siri' martabat
atau harge diri yang sama sekali tidak mengenal solidaritas
atau kesetiakawanan jika terj~di pelanggaran nilai adat.

A. Zainal Abidin Farid (1983 : 33) mengatakan seba-
bagai berikut:

Naia de'o siri'na ma'dupa taumi de'lainna olo'olo'e

artinya:

Orang yeng tidak mewmpunyai siri' hanya menyerupai

manusia saja tetapl tidak ada bedanya dengan bina-
tang.

Untuk menegakkan siri' yang ternoda, masyarakat Bu-
gis Makassar tidak segan membunuh sekalipun hal seperti itu

membahayakan dirinya sendiri, lalu meninggalkan daerah jika
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orang yaung menghina atau tomappakesiri' mempunyai kedudukan
yang lebih tinggi. Tindakan nekad dari orang atau masyara -
kat ysng dilanggar siri'nya dapat diketahui delalui  suatu
ungkapan yang dikemukakan oleh A. 3ainal Abidin Farid (1983
: 7) demikian:

"Narekko siri'na naraareng, agapi riatangngari de'na-

labu' matannes assoe ritengana bitarse, le'bini mate

massola-solae, massola-solae mateto, tau warani ma-

teto, massola-solae le'beni mate massola-solae, mate
risantangi, mate rigollai".

Artinya:

Jikalau siri' sudah dilanggar apa lagi yang hendak

dipertimbaangkan. '

Matahari itu tidak tenggelam di tengah-tengah langit

lebih baik mati nekad. Urang yang nekad mati juga

dan orang yang tidak nekad mati juga, pemberani mati

Juga, maka lebih baik mati nekad, mati diberi santan

dan mati diberi gula.

Dengan demikian maka tindakan nekad itulah yang se-
ring terjadi dalam masyarakat Bugis Makassar apabila norma
adatnya dilanggsr, seperti melarikan gadis tanps izin dari
orang> tua atau walinya.

Apabila pelanggaran siri' bukan diakibatkan oleh
orang lain akan tetapi diakibatkan oleh diri sendiri seper-
ti seorang kurang berhasil dalam menjalankan usahanya, se-
hingga yang bersangkutan berusaha keras untuk memperbaiki
keadaannya supaya berhasil dan wendapat kedudukan yang ter
hormat dalam masyarakat, dalam pengertian bahwa keadaannya

dapat berubah sebagaimana dikemukakan oleh “amig Abdullah

(1985 : 58) sebagai berikut:
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Parakai siri’ mu, nasaba' siri'emmi rionroang ri
lino narekko-de'ga siri' taniyani tau.

Artinya:
Jagalah siri'mu (kehormatan harga diri), karena ha-

nya siri' kita hidup d@ dunia. dan bila siri' sudah

tiada kita bukan lagi manusia .

Jadi dengan dewmikian dapat dilihat bahwa masyarakat
Bugis Makassar selalu ’‘berusahauntuk mewmperbaiki dirinya,
dan atau mengontrol tingkalakunya untuk kepentingan wmasya-
rakat gang ada diaekitarnya.

Siri' dalam pandangan hidup orang Bugis Makassar se-
kilas dapat dikatakan baiawa suku Bugis “akassar itu adalah
penaik darah, suka wengamuk, suka membunuh serta rela mati
untuk kepentingan orang lain. Terlebih-lebin jika anak-anak
gadisnya " di bawa lari oleh seseorang laki-laki, maka
pada suatu saat di mana laki-laki yang membawa lari terse-
but diketemukan maka pasti dibunuh, dalam hal ini pembunuh-
an itu bukan merupakan _suatuzdesa malahan sebzliknya mere-
ka telah merasa puas Han bangga karena dipandang terhormat
di kalangan masyarakatnya dan dengan pembunuhan tersebut
dianggap siri' telah berakhir.

Pada hakikatnya sifat mental ateau pandangan hidup

masyarakat Bugis ‘‘akassar secara umum dapat digambarkan
bahwa pandangan orang-orang suku Bugis Makassar terhadap
siri' serta masalah-masalah penyelesaian siri' itu pada

unumnya berwatak keras dan konsekwen, dijiwai oleh wmanives
tasi sikap-sikgp berpolakan semboyan sebagaimana dikemukak
kan A, Muin. M.G. (1977 : 19) bahwa:
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a.Zja tompi nadoang, (merah baru disebut udang)

b. Kualleangi tallangana to walia (sekali layar ter-
kembang pantang surut kembali ketepian)

c. Punna tena siri'nu paniskki paccenu (kalau anda
tidak memiliki harga diri, kehormatan, bangkitkan
rasa kemanusiaanmu, kesetiakawananmu (loyalitas).

Dengan sikap eja tompi na doang atau merah baru di-
katakan udang adalah sesungguhnya memanivestasikan watak
yang keras yakni bertindak atau berbuat terlebih dahulu dan
risiko kemudian menggambarkan bahwa emosional atau pengen-
dalian diri lebih menonjol dari pada ratio atau dengan kata
lain emosional tidak dapat dikendalikan dengan kesadaran di
dalam bertindak.

Hal tersebut di atas, rupanya bukanlzh semata-mate
ungkapan belaka bagi masyarakat Bugis Makassar, akan tetapi
telah menjadi suatu kenyataan bahwa masyarakat Bugis Makas-
sar dalam pergaulan telah diakui masyarakat lainnya sebagai
orang yang berwatak keras. Terlebih-lebih jika kehendak ha-
ti mereka terhalang dalam arti siri'nya sudah dilanggar ma-
ka mereka tidak akan segan-segan berbuat sesuatu karena me-
nyangkut siri'.

Siri' adalah kebanggaan atau keagunggn harga diri
bagi suku Bugis Makassar serta merupakan pula amanah untuk
menjunjung tinggi nilai siri'. Bagi pihak yang terkema siri
tetapi berdiam diri tenpa reaksi, oraug inilah yang disebut

totena siri'na, sehingga dapat dibayangkan betapa besarnya

pengaruh suatu nilai siri' tersebut bagi wesyarakat Bugis

Makassar.Hal ini adalah merupakan tuntutan terhadap sikap




28

mental orang-orang Bugis Makassar pads umumnya. Dalam  hal
ini mzka bagi orang Bugis Makassar untuk mencapai suatu tu-
juan mereke berpegang pada semboyan, "Kualleangi taladanga
natowalia" yaitu sekali layar terkembang pantang surut kem-
bali ketepian tanpa memperoleh hasil.

Semboyan ini memanivestasikan bahwa orang Bugis, Ma-
kassar tabah menghadapi tantangan hidup. Tabah menghadapai
segala jenis cobaan yang datang bertubi-tubi, sedang yang
menyambut sikap punna tena siri'nu, panaikk paccenu, hal
ini zeranivestasikan bahwa orang-orang Bugis Makassar mem-
punyai sikap loyalitas yang dalam, wmemiliki sifat setiaka-
wan yang sukar dikhianati.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa orang-orang Bugis Makassar memiliki sifat:

a. Berwatak kerzs (tekun)

b. Tabah menghadapi tantangan hidup

c. Setia kawan (loyalitas).

Namun terhadap permasalahan siri' bagi orang Bugis
Makassar tidak askan pernah mengenal kompromi, hal ini dapat
dilihat pada ungkapan a2dat makassar bahwa "Bawakuji akkara-
eng, badikku tena nakaraeng" artinya hanyalah mulutku saja
yang mengucapkan tuan memberi penghormatan, tetapi apabila
nipakasiri'ka nipelakkanga' siri'ku (apabila disinggung ke-
hormatan/dipermalukan) maka badikku (pisau saya) tidak meng
enal tuan dan tidak memandang siapa mereka.

Sebab bagi orang Bugis Makassar, masalah siri' ada-
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lah masalah prinsip. Masalah kehormatan yang tidak dapat di

tawar-tawar dan wmasalah siri' adalah suatu nilai adat yang

harus diangungkan oleh masyarakat Bugis Makassar, tidak di-

nodai karena betapa mahalnya nilai siri' dalam pandangan

hidup masyarakat Bugis Makassar secara garis besarnya dapat

dikemukakan pendapat H.A.A. Punagi (1986-1987) bahwa:

Peranan siri adalah:

1.

Sebagai kekayaan budaya daerah Sulawesi Selatan.
Tidak dapat dipungkiri bakwa siri' sebagai nilai
budaya daerah merupakan salah satu kekayaan buda-
y2 nasional, jadi apa yang peraah ada atau tumbuh
di daerah tertentu seharusnya tetap dapat menger-
minkan kebudayaan bangsa.

cebagai modal apresiasi budaya.

oiri itu bagi sebagian masyarakat Sulawesi Sela-
tan dijadikan sebagai modal (sarana) dalam meng-
apresiasikan salah satu aspek budaya seperti Si-
pakasiriki na Sipaccei, mengapresiasikan aspek
budaya yang menjunjung tinggi harkat dan martabat
serta harga diri seseorang %makassar) dan saling
membantu %solideritaa) tolong menolong dalam ke-
bersamaan. -

Sebagai sumbangan terhadap ilmu kebudayzan

Budaya daerah pada umumnya, siri' sebagai aspek
budaya pada khususnya dapat merupakan atau dija-
dikan obyek penelitian yang sangat berharga bagi
kepentingan ilmu kebudayaan, bahkan mungkin juga
ada manfaatnya bagi bidang ilmu pengetahuan lain-
nya seperti, sosiologi, antropologi dan lain se-
bagainya.

Dengan bertoldk dari pendapat di atas, maka nampak-

lah secara jelas bahwa siri' adalah tergolong nilai badaya

suku Bugis Makassar yang perlu dipertshankan. Dengan dewmi =-

kian maka bagi masyarakat Bugis Makassar berusaha memperli-

katkan dan membuktikan kepada masyarakat sekitarnya bahwa

dia adalah seorang bura'ne tojeng atau urane tongeng yang
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berani bahwa ia adalah seorang jantan atau laki-laki yang
benar-benar perkasa di mata wmasyarskat sekelilingnya. Jadi
dengan demikian unsur dendam yang merupakan étimulus dari
perwujudan tindakan adalah merupakan bahagian dari siklus
siri' atau adat yang telah melembaga dalam kehidupan masya-
rakat Bugis Makassar.

Menurut hemat_penulis, banhwa adat yang digerakkan
atau dimotori oleh siri', tidak dapat hidup dan atau ber-
fungsi sebagaimana mestinya di kalangen-kalangan para pen-
dukungnya apabila adat yang dimotori oleh siri' itu  tidak
mendapat dukungan moral atau lebih tegasaya adalsh tanggung
Jawab moral dari para pendukungnya.

Tanggung Jjawab moral adalah merupakan manivestasi
secara langsung yang mencerminkan apakah eksistensi dari
adat itu masih mempunyai arti bagi kehidupan manusia. Jika
adat yang telah kehilangan tanggung jawab moral di kalanéan
pendukungnya berarti bahwa adat tersebut telah kehilangan
eksistensinya dalam kehidupan para pendukﬁngnya, sehingga
adat secara perlahan-lahan atau cepat hanya merupakan suatu
bayangan masa lampau yang sama sekali telah terputus unsur
kontinuitasnya dengan kehidupan masa kini.

Sebenarnya: siri' telah menempatkan derajat manusia
pada kedudukan yang mulia untuk dihormati dalam kehidupan-
nya sehingga dalam konteks demikian, siri' telah berhasil

sebagai unsur budaya suku Bugis Makassar.
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Jikalau manusia berada dalam situasi di mena ia ha-
rus memanivestasikan suatu perbuatan siri' maka dalam diri
manusia akan terjadi suatu proses pergolakan' yang hebat un-
tuk mencari jalan bagaimana agar rangsangan siri' dapat di-
manivestasikan dalam suatu perwujudan tindakan. Pikiran dan
perbuatan manusia dipenuhi oleh suatu ide, keinginan yang
dapat dikatakan suatu ambisi terhadap suatu tujuan dan da-
saran yang hendak dicapai.

Jikalau kita mengkaji lebih cermat persnan siri' da-
lam kehidupan manusia, maka tampaklah di sini bahwa giri!
yang berperan dalam diri manusia pada hakikatnya mengandung
dua unsur yang bersifat kontrafemsial pada saat siri' itu
dimanivestasikan dalam tindakan atau perbuatan_nyata. Orang
yang tidak dapat mengikuti proses siri' dan peranan siri’
maka kesan yang dapat ditangkapnya adalah satu segi saja.

Oleh karena itu siri' tidaklah mungkin dapat dilihat
secara laungsung tetapi siri' hanya dapat dipahawmi melalui
proses perasaan, dan siri' hanya dapat ditangkap melalui -e
pemahaman perasaan sehingga sifatnya adalah abstrak  serta
akibatnya orang luar sering menafsirkan salah tentang apa
yang menjadi nilai hakiki dari siri’'.

Siri' adalah mwerupakan jantung dari kehidupan  suku
Bugis Makassar. Apabila jantung itu berhenti berdetak ten-
tunya berakhir pula kehidupan adat-istiadat dalam kehidupan
manusia Bugis Makassar. Karena siri' inilah yang wmengatur

tingka laku dalam bertindak sehari-hari.




BAB 3
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Keadaan Singkat Wilaysh Penelitian ,

Penelitian dilakukan di Kecawmatan tariso sebagai sa-
lah satu kecamatan yang di dalamiadministratif daerah ting-
kat II Kotamadya Ujung Pandang.

Lokasi penelitian tersebut di atas ditetapkan berda-
sarkan pertimbangan bahwa Kecamatan Mariso dapat dikatakan
sebagian besar penduduknya adalah berasal dari suku Bugis
Makagsar.

Adapun batas-bata Kecamatan reriso adalah sebagai berikut:

Utara dengan Kecamatan Ujung Pandang

Timur dengan Kecamatan makassar dan Kec. Pammalate

Selatan Kec. Mamajang dan Kec. Tamalate

Barat dengan selat Makassar.

Kecamatan Mariso terdiri dari 6 pemerintahan Kelurahan
antara lain:

1. Kelurahan Kunjung Mae

2. Kelurahan Panambungan

3. Kelurahan Lette

4. Kelurahan Mariso

5. Kelurahan Matoanging

6. Kelurahan Bontoranau.

Selanjutnya luas Kecamatan Mariso diperinci menurut

tiap~-tiap kelurahan. Keadaan tersebut di atas yakni 1luas

32
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dapat dilihat pada tabel berikut di bawah ini.
Tabel I
Iuas Kecamatan Mariso diperinci menurut

tiap-tiap Kelurahan

Kelurahan I Luas/Xm | -Prosentase
Bontorannu I 0,18 | - 0,49
Matoanging I 35,08 | 95,55
Mariso | 0,18 | 0,49
Lette I 0,15 ' 0,40
Panambungan i 0,22 : 0,59

| |
Kunjung Mae 0,90 29545

| |
Jumlah i 36,71 | 100

Sumber data : Kaur Bandes Kecamatan Mariso 1393

Pada tabel tersebut di atas terliha$¥ bahwa Kelurah-
an yang paling luas diantara 6(enam)Xelurahan yang eda da-
lam Wilayah administratif Kecamatan Mariso adalah Kelurahan
Matoanging yaitu luasnya 35,08Km persegi atau sekitar '
95,550/0 dari luas wilayah Kecamatan Mariso.

Secara administratif Kecamatan Mariso terdiri dari
17 Lingkungan dan 36 Dusun serta 285 Rt. Kelembagaan-kel -
embagaan di dalam keenam kelurahan yang ada di Kecamatan
Marise terdiri dari Lembagz Ketahanan Masyarakat Desa dan

organisasi pemuda.
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cetelah dikemukakan gambaran singkat wmengenai geog-
rafis Kecamatan Mariso maka selanjutnya dikemukakan monog-

rafi atau keadaan penduduk. ;

Untuk dapat mengetahui keadaan penduduk Kecamatan

tlariso disajikan dalam bentuk tabulasi sebagai berikut:

Tabel 2
Keadaan Penduduk Kecamatan Mariso diperinci

menurut Kelurahan hingga akhtr tahun 1992

Kelurahan ! Rumah tangga ! Penduduk/jiwa
Bontorannu ! 1593 ! 7940
Matoanging ! 1731 ! 8577
Mariso ! 1405 ! 8535
Lette ! 1436 ! 8070
Panambungan ! 2194 ! 11221

i Kunjung dae ! 2140 ! 10637

 Junlah ! 10.499 ! 54. 980

| Sumber data : Registrasi Penduduk Kecamatan Mariso

Jika diperhatikan tabel tersebut di atas, nampak dua
Kelurahan yang agak padat penduduknya Kelurahan Panambungan
dan Kelurahan Kunjung Mae, dan apabila dibandingkan dengan
luas dari kedua Kelurahan tersebut ‘dapat ‘diketahui - bahwa,

Kelurahan Panambungan penduduknya rata-rata 51005/Knm, dan
[ Kelurahan Kunjung Mae penduduknya rata-rata 11819/Km.

Setelah diketahui keadaan penduduk secara umum Keca

matan Yariso maka selanjutnya keadsan penduduk menurut ke-
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lamin diperinci dari tiap-tiap XLelurazhan sesuai dad&a pada

akhir tahun 1992 sebsgai berikut:

= Py g
& i o
Tabel 3 : ( R -

seadaan Penduduk Kecamatan riariso menurut

Jenis kelawin diperinci dzri tiap-tiap

selurahan
selurahan b pria ! Wanita ! Jumlah
sontorannu ! 4034 | 3906 ! 7940
Ylatoanging ! 4189 ! 4388 ! 8577
variso ! 4095 ! 4440 ! 8535
Lette ! 4115 ! gaps— 1t 8070
Sanambungan ! 5669 m!h 5953 1T 11221
sunjung Mae ! 5306 £ 5551 J 10637
Jumlah ! 27.408 ! 27.572 ! 54.980

Sumber data : Registrasi renduduk Kecamatan iMariso

Jika diperhatikan tabel tersebut di atas terlihat
Yeadaan penduduk Kecamatan Mariso yang diperinci menurut
Jenis kelamin ternyata antara laki-laki dan perempuzn keli-
hatan seimbang.

Setelan dikemukakan gambaran keadaan monografi seca-
matan Mariso maka selanjutnya disajikan pula gambaran yaung
menyangkut keadaan sos2al. Keadaan sosial termaksud melipu-
ti keadaan penduduk menurut agama, gambarau menyangkut per-
nikahan.

Ledua gambaran sosial dapat dilihat pada tzbel ber-

ikut ini.
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Tabel 4
aeadaan penduduk Kecamatan Mariso

giperinci menurut agama tahun 1392

Kelurahan ! Islam ! Ratolik! Kristen! Hindu! Budha
dontorannu ! 7327 ! 120 ! 421 | 8 ! 64
fatoanging ! 8035 ! 154 ! S —y 46
#lariso ! 7193 ! 272 ! 968 ! 9 1 93
Lette ! 7280 ! 283 ! 394 ! - ! 113
Panambungan ! 9831 ! 571 I 796 ! 5 1 18

Kun jung iae

! 8509 ! 119 ¢ 1859 ! 16 ! 134

Jumlah

! 48.175! 1,519 ! 4.755 ! 63 ! 468

Sumber data
Pada
menurut aga

yang paling

: Keapala Urusan Agama Kecamatan Mariso
tabel di atas, dapat dilihat keadaan penduduk
ma pada Kecamatan mariso di dalam tiap aelurahen

banyak adalah penduduk yang memeluk agama Islawm

yaitu seluruhnya adalah 48.175 jiwe atau 87,62 %, fatolik

1.519 jiwa
Budha 63 ji

~eng

atau 2,76 %, Kristen 4.755 jiwa atau 8,64 » dan
wa atau 0,1, Hindu 468 jiwa atau 0,85 x.

an gampzaran tersebut di atas, nyatalah bahwa di-

Kecdﬂétan #flariso hampir didominasi oleh penduduk yang ber-

agama Islam hal mana dapat dilihat dengan perbzndingan dari

empat jenis agama lainny2 yang seluruhnya hanyalah 23, 38p.

sela

njutnya disajikan pula banyaknya nikah, talak,

cerai dan rujuk di aecamatan Mariso diperinci setiap Kelu-

rahan seperti pada tabel di bawah ini;
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Tabel 5

Jumlah nikah, talak/cerai fan rujuk
Krcamatan Mariso hingga tahun 1992

relurahan ! Nikah ! Talal/Cerai ! Rujuk !
Bontorannu ! 55 ! - ! -
Matoanging 11 53 - ! -
Mariso vo32 - ! -
Lette ! 48 ! - ! -
Panambungan ! 24 ! - ! -
{unjung Hae ' 57 ! - H -
Jumlah ! 269 ! - ! -

oumber data : Kantor Urusan Agama Kecamatan Mariso.

Apabila diperhatikan tabel tersebut di atas, maka
terlihat keadaan pernikahan di Kecamatan Mariso dalam tahun
1992 sesuei data yang ada pada Kantor Urusan Agama pelaksa-
naan Nikash adalah 269, sedang talak dan cerai maupun rujuk
tidak ada.

Berkaitan dengan masgsalsh pernikahan tersebut di atas
diperoleh pula data bahwa di Kantor Urusan Agama (KUA) Ke-
camatan Mariso, juga telah dilangsungkan pernikahan antars
dua pasang pemuda-pemudi yaung berasal dari daerah lain, je-
hubungan kedatangan kedua pesang pemuda/pemudi itu Drs. Abéd
Karim selaku Imam Kelurahan Kunjung Mae menghubungil orang
tuanya masing-masing dan kenyataan usaha lamam tersebut di-

terima baik oleh kedua keluarga untuk melangsungkan perni-
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kahan. Untuk itu sehari setelah diadakan pembicarzan, pihak
orang tua kedua belah pihak telah datang/hadir untuk turut
menyaksikan pelaksanaan pernikahan tersebut.

Setelah pelaksanaan nikah selesai maka pihak orang
tuanya membawa pulang anak-anaknya itu dan selanjutnya di-
langsungkan pesta perkawinan di rumah mempelai wanita.

Hal yang sama menurut Abd ﬁalik Tuppu, selaku Imam
Kelurahan Matoanging menjelaskan bahwa, dalam bulan Juli
tahun 1993 pernah datang seorang laki-laki dan seorang pe-
rempuan dengan maksud untuk nikah, akan tetapi setelah di-
adakan koordinasi kepada orang tua mereka ternyata jawaban
orang tua wanita tidak menyetujui pernikahan itu sehingga
perbuatan ini tergolong sebagai siri’'.

Jika diperhatikan kedua masalah delik melarikan pe-
rempuan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pada
kasus yang pertama rupanya kihak keluarga perempuan menya-
dari bahwa sesungguhnya tindakan laki-laki yang telah mem-
bawa pergi anak gadisnya adalah berniat baik, tetapi namun
demikian perbuatannya ktu tetap dianggap siri' sebelum me-
reka kembali ma'baji'.

Selanjutnya pada kasus yang terjedi di Kelurahan Ma-
toanging, sebagaimana dikemukakan oleh Abd Kaliq Tuppu se-
laku Imam, sebenarnya maksud orang tersebut adalah baik se-
bab tujuan mereka adalah untuk nikah namun tidak mendapat

restu dari orang tua perempuan sehingga perbuatan ini ftetap

tergolong sebagai siri',
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3.2 Sebab-sebab Timbulnya 3iri' Menurut Hukum Adat Bugis
Makassar

Kalau diperhatikan pokok permasalahan ini yakni hal
yang dapat menimbulkan siri' khususnya dalam lapangan hukum
perkawinan dengan sendirinya akan menimbulkan suatu perta-
nyaan dalam hati bahwa, bahwa apakah masih ada hal-hal yang
dapat menimbulkan siri' di luar lapangan perkawinan?

Untuk menjawab pertanyaan di atas sebenarnya telah
diuraikan bab pembahasan bab-bab terdahulu. Di mana giri!
adalah merupakan pedoman hidup bagi masyarakat Bugis Makas-
sar dalam pengertian bahwa siri' mempunyal peranan penting
di dalam pergaulan hidup masyarakat Bugis Makassar.

3ehubungan dengan itu Abdul kaliq Tuppu, selaku Imam
Kelurahan Matoanging dalam wawancara penulis dikatakan bah-
wa:

"Punna nia' kaparalluanta mange riparanta rupa tau
paralluki' appau baji-baji.

Artinya:
Kkalau kita memerlukan bantuan seseorang hendaknya

kita memohon dengan berlaku sopan agar mereka mem-

bantu kita dabam kebi jaksanaan'.

Pernyataan tersebut di atas, apabila dihubungkan
dengan masalah nikah, tentunya dapat dikatakan bahwa jika
seseorang laki-laki ingin melamar seorang wanita sevanjang
dilskukan secara sopan dapat dipastikan akan menjadi suatu
pertimbangan bagi keluarga perempuan yang dilamarnya, akan

tetapi jika tingkalaku laki-laki meremehkan adat 1istiadat

yang tumbuh dan berkembang dalam lingkungan masyarakat Bu-
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gis Makassar dapat dipastikan akan menimbulkan musibzh ter-
hadap pria tersebut dalam pengertian telah melakukan perbu-
atan yang memalukan keluargs perempuan,(sepeéti tanpa per-
setujuan resmi baik menurut agama ma2upun menurut kebiasaan/
Undang-undang, mereka telzh bercampur dalam satu kéluarga)
selaku suami istri.

Untuk lebih jelasnyé sebab=-sebab yang menimbulkan
siri' menurut adat Bugis iriakassar khusus dalam lapangan hu-
kum perkawinan secara khusus disa jikan fakta sebagai ber-
ikut:

a. sarena Tidak sederajat

Karena perbedaan tingkatan sosial menurut stratifi-

kasi di man2z sang gadis/perempuan berasal dari ketu-

runan yang lebih tinggi (bangsawan) seningga laki-la
ki/pemuda yang meminangnya sudah terjalin hubungan
akrab dan setelah melamar/meminang ternyata ditolék
maka kedua belah pihak yang bersangkutan menempuh
jalan dengan kawin lari.

Perbuatan ini menimbulkan reaksi yang luar biasa
dari pihak keluarga gadis/perempuan (tumasiri') dan
sangat tipis kemungkinan untuk mengadakan perdamaian
antara keluarga laki-laki dan keluarga gadis terse-
but malahan dapat menimbulkan perbuatan main hakim
sendiri dari keluarga wanita.

Untuk mendalami anggapan-anggapan demikian maka,

marila kita resapi sebush pantun adat Bugis Makassar
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yang dikemukakan oleh H. “ansyur, selaku tokoh ma-
syarakat di EKecamatan Mariso Kelurahan Lette sebagai
berikut: ‘

‘Kali-ali memang_tongi

jangan sila banoaya

niak lerangna

kayu tinggi natingars
Artinya:

Alangkah tidak tahu diri

ayam jago berbulu burik

mempunyai kandang sendiri

mau tidur di atzs keyu yang tinggi .
Inilah pantuh adat Bugis makassar yang dahulu kals
biasanya diucapkan terhdap pemuda/laki-laki yang ber
asal dari keturunan orang biasa kemudian ingin meni-
kah dengan seorang gadis keturunan bangsawan. Ialam
pantun tersebut di atas digawmbarkan betapa rendahnya
derajat pihak pemuda /laki-laki yang ingin wmenikahi
seorang gadis bangsawan sehingga diidentikkan denéén
seekor ayam burik dibandingkan dengan ketinggian de-
rajat sang gadis dengan ungkapan kayu yang tinggi.

b. Karena kawin paksa

sebagaimana diketahui, bahwa keadaan perjodohan se=-
orang gadis di masa-masa lampau adalah ditentukan
oleh orang tua atau walinya terlebih-lebih bagi ke-
turunan bangsawan.
oeseorang gadis atau laki-laki keturunan bangsawan

jauh-jauh sebelumnya telah direncanakan calon suami

maupun calon istrinya sekalipun bagi yang bersang-
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kutan saling tidak mencintai, tetapi karena kehendak
dan persetujuan orang tud dari kedua belah pihak se-
hingga biasa terjadi kesalahpahaman dgﬁ bahkan dapat
terjadi kawin lari antara gadis tersebut dengan laki
laki lain. Dengan demikian maka timbullah persoalan
baru yang memalukan keluarga kedua belah pihak, ter-
lebih-lebih jika gadis tersebut sudah dilamar serta
lamaran sudah diterime orang tua gadis tersebut yang
biasanya tidak diberitahukan secara lamgsung oleh
orang tua atau walinya kepada gadis yangz bersangkut-
an. sebab biasanys suku Bugis Makassar jika terjadi
peminangan gadis yang dilamar tidak mengetahuil serta
tidak boleh menolak pilihan orang tua atau walinya,
selain itu sang gadis‘Bugis +iakassar tidak dapat me-
nentukan jodoh. sendiri, sejalan dengan penjelasan
H. Abd Muin Fatta, selaku tokoh masyarakat Kelurzhan
Matoanging dalam wawancara peanulis bahwa:
‘Gadis atau perempuan tidak dibolehkan sama seka-
1i menentukan jodohnya sendiri serta tidak bisa
menolak pilihan orang tua atau walinya karena
hal ini bertentangan dengan adat dan amat rendah
| pandangan masyarakat kepadanya- .
‘ Jika diperhatikan penjelasan tersebut di atas, maka
dapat ditarik kesimpulan bahwa seorang gadis Bugis #lakassar
tidak dibenarkan untuk menolak pilihan orang tuanyaz dan ti-

dak dibolehkan menentukan jodohnya sendiri karena dapat di-

golongkan sebagai pelanggaran.

Menurut hemat penulis, suasana seperti disebutkan di
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atas apabila dihubungkan dengan keadaan sekarang, rupanya
kebiasaan-kebiasaan untuk mensntulan calon istri atau suami
bagi laki-laki atau gadis dari kemauzn orang‘tua sudah tid&k
relevan lagi, dalam pengertian bahwa gadis maupun pemuda di
masa sekarang telah bebas memilih dan menentukan jodoh sen-
diri dan menunggu restu dari orang tua kedua belah pihak.

Namun tidak berarti bahwa hal tersebut di atas sawa
sexali sudah tidak ada melaingan masih berlaku bagi golong-
an bangsawan Bugis Makassar.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kawin paksa dalam hukum
adat Bugis fakassar seringkali bertentangan dengan kehendak
hati seorang gadis sehingga mereka dalam menghindari perka-
winan semacam ini, terpaksa mereka berusaha mencari jalan
lain yaitu kawin lari sekalipun hal ini bertentangan dengan
hukum Adat Bugis ilakassar yang mendudukkan kawin lari seba-

bagai suatu siri' yang perlu dicegah.

c. Karena tidak mampu

Sebzgaimana diketahui bahwa nasib atau rezeki sese-
orang tidak semuanya sama, artinya ada orang yang kaya dan
ada pula yeng miskin, ada orang yang pintar dan juga ada
orang yang bodoh.

Apabila hal demikian dihubungkan dengan perkawinan
maka bagl seseorang laki-laki yang tidak mampu untuk memba-
yar uang belanja atau mahas, hal ini besar kemungkinan akan

mengakibatkan kawin lari.
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Penyebutan sunrang (uang belanja) maupun mas kawin
yang terlalu tinggi oleh pihak keluarga gadis biasanya di-
pengaruhi oleh faktor stratifikssi atau kedudukan sosial di
dadam masyarakat.

Apabila hal tersebut di atas dihubungkan dengan ke-
nyataan dewasa ini rupanya masyarakat Bugis iHakassar banysk
dipengaruhi prinsip bahwa lebih baik habis-habisan dari pa-
da malu (masiri') seperti halnya seorang anak laki-laki me=-
reka berwaksud nikah, tetapi karena kemampuan mereka untuk
membayar uang belanja (sunrang) dan mahar mereka tidak me-
nyanggupi untuk nikah. Untuk lepas dari pengaruh gengsi ma=-
ka ia terpaksa menjual segala apa yang dimilikinya.

Sebab masalah perkawinan bagi suku Bugis Hakagsar
adalah suatu masalah hidup yang amat penting dalam sejarah
kehidupan berkeluarga.

Apabila diperhatikan faktor-faktor tersebut di atas
yang dapat menimbulkan perkawinan lari dapat disebabkan da=-
ri sudut kemampuan seseorang untuk membiayai perkawinan itu
sendiri serta pengaruh adanya tingkat kedudukan sosial yang
masih sebagian besar dipertahankan oleh golongan bangsawan
di daerah Bugis iakassar.

Pada hal sistem tersebut di atas dapat mengakibatkan
timbulnya siri' yang mungkin lebih banyak menimbulkan unsur
negatif terhadap keluarga gadis itu seadiri. Namun dewikian

telah merupakan norma adat Bugis Makassar.
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Manusia suku Bugis Makassar dalam usahanya untuk me-
negakkan harga diri atau martabat keluarga sama sekali ti-
dak mewikirkan besarnya risiko sebagai akibat dari perwu-
judan tindakan memalukan dan menimbulkan siri'.

Pada uraian-uraian terdahulu telah dikemukakan hal-
hal yang dapat menimbulkan siri' demikian pula telah dike-
mukakan istilah dan pengertian siri' maupun jenis-jenis si-
ri' itu sendiri.

Dalam hubungan itu Drs. A. Palisuri selaku tokoh ma-
syarakat Kelurahan Bontorannu dalam wawancara penulis, di-
jelaskan bahwa:

Sesungguhnya siri' terdapat di mana-mana dalam ma-

syarakat, namun pengertian atau ruang lingkup siri’

tersebut dapat timbul pada hal-hal tertentu sehinggs
halshal inilah yang wmembedakan siri' tersebut dari
tiap-tiap daerah.

Berkaitan dengan pendzpat tersebut di atas, maka pe-
nulis mencoba melihat mana yang paling mendominasi kehidup-
an masyarakat Bugis lMakassar di dalam pembinaan kebersamaan
dan kerukunan antara sesama masyarakat.

Delam pembinaan kebersamaan ini, khususnya pada ka-
langan masyarakat Bugis iakassar yang larut mengenal dengan
istilah sipakasiri' na si paccei, yaitu suatu upaya untuk
saling menjaga harkat dan martabat atau harga diri dan juga
saling membantu (solideritas) rasa tolong menolong di dalam
kebersamaan sehingga dalam kaitan ini siri' tentunya akan

berperan untuk menggalang kesatuan dan persatuan serta mem-

bina kegotong royongan dalam hidup bermasyarakat.
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Konsep siri' khususnya dalam lingkungan masyarakat
Bugis liakassar telah banyak diakui oleh masyarakat luar
seperti halnya dengan penjelasan Drs. A. Pafisuri dalam wa~-
wancara penulis bahwa, di Jakarta orang-orang Makassar su-
dah dikenal sebagzi orang yang berani korban jiwa jika wme-
reka dipermalukan.

Bertolak pada penjelasan tersebat di atas, maka se-
baiknya bagi orang-orang tua maupun tokoh-tokoh masyarakat
seyogianya tidax merasa lelah dan segan untuk senantiasa
memberikan nasehat serta pengertian nilai budayz yang di da
lamnya terkandung siri' kepada anek-anaknya maupun pemuda
pemudi sekitarnya.

Jika upaya ini dilakukan tentu penciutan nilai siri’
dari pengaruh perkembangan moderenisasi tidak cepat dikua-
sai oleh keadaan-keadaan yang sesungguhnya bertentangan ﬁe-
ngan norma-norma adat istiadat Bugis Makassar.

Penulis sangat prihatin melihat perkembangan dewasa:
ini, yeng semakin hari semakin menampakkan kelakuan-kelakue
an yang seakan-akan kontra dengan budaya ketimuran seperti
penarai-penari telanjang yeng dipentaskan di wuka umum, pe-
nyanyi-penyanyl daerah yang sudah tidak segan meungenahkan
busahna seksualitas pada setiap acara pesta perkawiaan maka
tentu hal ini mempunyai dampak negatif terhadap adat isti-
adat Bugis liakassar.

Itulah sebabnya masyarakat utzwanya generasi  wmuda

dituntut agar menerima perkembangan yang berdampok positif
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aalam arti perkembangan wmoderenisasi yang tidak bertentang-
an dengan nilai-nilai budaya bangsa. Sebab jika dilihat da-
ri hidup dan penghidupan masyarakat DBugis ﬁ;kassar, siri’
merupakan bahagian yang tak terpisahkan dengan pergaulan di
dalam masyarakat.

Siri' mengandung nilai-ni3ai tradisi dari peninggal-
an leluhur yang dihormati dan patut dibanggakan oleh masya-
rakat Bugis Makassar. Sebagai bagian yang tak terpisahkan
dengan kebudaysan maka siri' niscaya tetap memiliki hal-hal
tertentu yang masih tetap dihargai dan dihormati serta wma-
sih mempunyai manfaat masa kini.

Jadi perbuatan seseorang yang didasarkan karena si-
ri' hendaknya terkendali dan terjadi atas pertimbangan an -
tara nilai materil dengan nilai kultural maupun spritual.
Begitu pentingnya peranan siri' dalam lingkungan masyarakat
Bugis Makassar khususnya dan masyarakat Sulawesi Selatan
pada umumnya sehingga perlu konsep siri' diarahkan kepada
sasaran yang positif dan menunjang kehidupan bermasyarakat.

Dengan dasar inilah waka nilai siri' tersebut oleh
masyarakat Bugis Makassar perlu dipelihara sebaik-baiknya
dalam memperkokoh kepribadian bangsa dengan mengarahkan pa-
da pengertian yang luas, artinya tindakan atau tingka laku
seseorang dapat dilakukan sepanjang norma-norma adat yang
tumbuh dan masih hidup dalam masyarakat dilanggar oleh wma-

syarakat.
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3.3 Hal-hal Yang Menimbulkan 3iri Talam Perkawinan Masyara-
kat Bugis lMakassar
Sebenarnya masalah yang dapat menimbulkan siri' pe-
nulis telah uraikan pada halaman 40 hingga halam 50 terda -
hulu. Tetapi namun demikian masih terdapat beberapa hal bi-
sa menimbulkan siri' dalam lingkungan keluarga Bugis *‘akas-
sar antara lain,
a. calimara
b. Nipakatianang
e. Erangkale.
ad.a Salimera
Salimara adalah hubungan kelamin di luar nikah (ﬁer-
zinah) antara seorang gadis dengan seorang pemuda
yang haram dikawininys. Hal ini sejslan dengan con-
toh yang dikemukakan H. Muhammadong, selaku  tokon
masyarakat Kelurahan Lette, bahwa:
"S>alimara' itu adalah perbuatan yang dilarang dalam
hukum adat yang sanksinya sangat berat".
Yang dapat digolongkan sebagzi perbuatan salimara'
seperti, persetubuhan antars kakak dan adik antars
bibi dengan ponakan.
salimara' adalah perbuatan yang terkutuk menurut ma-
syarakat Bugis Makassar, sehingga dapat menimbulkan
hal yang luar biasa bagi masyarakat.
Menurut H. Muhammadong, selaku tokoh masyarakat Ke-

lurahan ~ette dalam wawancara penulis, menjelaskan
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sebagai berikut:

"Jahulu perbuatan salimara ini dapat dihukum mas
ti atau diladung (diikat kakinya lalu ditengge-
lamkan ke dalem laut) dan tidek ada orang yang
dapat berusaha melepaskan salimara".

Jika diperhatikan_naknq yaag terkandung dalam uraian
di ates, maka dapatlah dikatakan -banwa perbuaten sa-
limarz' menurut adat Bugis Makassar adalah perbuatan yaug
terkutuk bagi pelakunya sehingga pelaku salimarz 2kan dihu-
kum sesuai hukum adat Bugis #'akassar yskni dihukum mati dan
atau diikat kakinya lalu ditenggelamkan ke dalam laut.

Pelaksanaan sanksi hukum a2dat dalam hal salimara di
atas dalam Kenystaannya sekaraung ini rupanya sudah tidzk ke
lihatan lagi. Ten jika masih terjadi salimara' maka pelaku
harus diusir dari da-rah tempat tinggalnya. Hal ini adalah
sejalan deungan pendapat Drs. Burhanuddin selaku Ketua OR#
V Kelurahan Kunjung iiae bahwa:

"Jika terjadi persetubuhan auntara sesama saudara mau
pun antara paman/bibi dengan kemanakannya sendiri
maka orang yang berbuat demikian harus diusir dari
dalam masyarakat karena perbuatannya adalah perbuate
agn binatang"

Jika diperhatikan uraian tersebut di atas, rupanya
sanksi hukum adat telah lemah, karena pelaku salimara hanyaz
diasingkan dari tempat tinggalnyz semula sehingga tidak te-
rasa sanksi hukum yang dijatuhkan pada dirinya itu. Namun
bagi pelaku salimara dalam wilayah Bugis Makassar, seluruh

masyarakat memandangnya sebagai orang yang mendatangkan su-

atu bencana bagi masyarakat. Jadi salimara menimbulkan aki-
g Y

bat magis yang sangat berbahaya, tidak hanya bagi keluarga-
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nya melainkan akan dirasakan oleh masyarakat di sekitarnya.
Itulah sebabnya perbuadan salimara' tergolong sebagai siri
yang tidak ada kemungkinannya untuk memperoléb perdamaian
dari pihak tumasiri.

Perbuatan salimara' dianggap sudah aib yang sangat
besar dan tidak mungkin dicapai dengan perdamaian saja de-
ngan demikian maka berlarut-larutlah siri' tersebut.
ad.b Nipakatianang

Nipakatianang adaaah bahasa daerah vlakassar yang ber
asal dari kata dasar tianang, artinya hamil atau bunting.
Jadi nipakatianang berarti menghawili seorang gadis taupa
nikah.

Palam hubungan ini H. Masnyur Arief, selaku tokoh
masyarakat Kelurahan Matoanging dalam wawancara penulis
dijelaskan bahwa:

Nipskatianang dalam pengertian adat Bugis Makassar

adalah sesuatu perbuatan berupa persetubuhan antara

seorang gadis dengan seorang laki-laki di luar per-
nikahan yang sah dan mengakibatkan perempuan terse-
but menjadi hamil.

Istilah nipakatianapg menurut adat istiadat masyara-
xat Bugis Makassar adalah sesuatu perbuatan persetubuhan
yang dilak ukan oleh seorang laki-laki dan seorang perempu-
an tanpa pernikshan yang resmi dan mengakibatkan adanys ke-
hamilan bagi perempuan atau gadis yang bukan istrinya.

Jika perbuatan tersebut di atas dikaitkan dengan

masalah siri' tentu akan menarik perhatian bshwa sejauh-

nakah perbuatan nipakatisneng dapat menimbulkan siri’.
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Menurut hemat penulis bahwa perlu diketahui atau di-
pahami terlebih dahulu bhhwa apakah sebbb terjadinya perbu-
atan persetubuhan di luar nikah dan mengakib2tkan hawmilnya
seorang gadis.

Tentu kita akan mendasari perteams-tame dengan keadaan sang

gadis itu sendiri. Misalnya, kalau pekerjaan perempuan/ga-

dis tersebut sebagai perempuan nakal (pelacur) maka sekira-
nya dapat diterima bahwa akibat kehamidan gadis tersebut di
atas tidak dapat diidentikkan dengan adanya rasa malu atau
siri', akan tetapi jika persetubuhan itu terjadi untuk mem-
permudah dilangsungkannya pernikahan maka tentu hal demiki-
an dapat digolongkan sebagai siri'. Oleh sebab itu jika ki-
ta kembali memperhatikan hal-hal yang dapat menimbulkan si-
ri' di dalam lapaungan hukum keluarga Bugis Makassar yang
mengenal adanya stratifikasi sosial sebagaimana yang telah
dikemukakan terdahulu, maka menghamili seorang gadis untuk
diperistrikan hanyalah merupakan suatu cara untuk mempermu-
dah pernikahan yang sebelumnya dirasa sulit untuk diterima
oleh orang tua atau keluarga gadis tersebut.

Akan tetapi jika perbuatan itu hanyalah merupakan
pelampiasan hawa nafsu belaka, tentu akan menjadi siri' ba-
gi keluarga gadis. Itulah sebabnya perbuatan nipakatianagng
yeng belum diketahui orang lain, sebaiknya ibu gadis terse-
but mengambil langkah mencegah timbulnya siri' dengan meng-
upayakan pendekatan dengan pemuda yang telah berbuat untuk

bertanggung Jjawab.
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ad.c Zrangkale

Zrang kale dalam banasa Indonesia dapat diartikan
membawa diri sendiri. Zrang kale ini erat kaitannya dengan
nipakatianang, sebab erangkale adalah kedatangan gadis itu
menyerahkan dirinya kepada pihak keluarga laki-1laki sebab
telah merasa bzhwa dirinya sudah dinodai dan lebih-lebih
jika gadis itu sudsh hamil.

Jika tindakan gadis tersebut tidek diterime olsh pi-
hak keluarga laki-laki yaang telah mencdai/menghamilinya itu
maka akan menimbulkan siri' dari tumssiri'na, yaitu kelusr-
ga gadis itu seadiri. Hal demikian cepat menimbulkan siri'
apabila perhatian dapi pihak laki-laki tidak sedini mungkin
mengadakan pendekatan terhadap pihak gadis tersebut, sebab
larinya perempuan membawa diri kepada laki-laki itu sudah
meniambulkan siri’.

Menurut 4. Ig Hafid, selaku tokoh masyarakat Keluféh
an Mariso dalam wawancara penulis mengatakan bahwa:

"Erangkale adalah perbuatan sepihak dari seorang ga-
dis tanpa sepengetahuan orang tua/walinya membawa
dirinya kepada kekasihnya atau pemuda lain yang te-
lah menyetubuhinya dengan tujusa untuk nikah".

Jadi apabila tindakan gadis tersebut di atas, tidak
dipenuhi oleh pihak laki-laki yang telah menyetubihinya ma-
ka depat dikategorikan sebagai suatu penghinaan kelearga si
laki-laki kepada orang tua dan keluarga gadis tersebut dan
juga nantinya rumpun keluarga gadis tersebut dipandang ren-

dah dalam masyarakat. Inilah yang disebut H. Dg. Hafid ter-
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gebut sebagai "Tumanyala Kalotoro" yang maksudnya laki-laki
itu tuamanyala' namun kesalahannya mereka saungkali dan tidak
ada kemungkinan untuk berdamai. ‘

ialam kaitan inilah sehingga A. Muin #.G. (1977 :
124) mengatakan bahwa:

"Ada dua hal yang utama yang dipertahankan oleh ti-

ap=tiap suku bangsa Indonesia, untuk kedua hal itu-

lah seluruh siri' dipergunakan, pertama menjaga kaum
wanita dan kedua menjaga kehormatan agamz".

Kenyataan bagi masyarakat Bugis Makassar dihubungkan
dengan pernyataan di atas, adalah nyata sekali, sebab gadis
Bugis slakassar tetap meandapat penjegaan dan pengontrolan
dari saudara-saudara laki-lakinys maupun famili lainnya se-
hinggz jika ada orang lain yaang mengganggu gadis 3ugis ia-
kKassar secara tidak sopan akan mendapat tecuran keras dari
keluarganya.

Itulah sebabnya bergaul dengan gadis Bugis *‘akassar
perlu memperhatikan pola dan tingkalaku serta etika-etika
yang dapat menimbulkan siri'. Bukan berarti gadis Bugis Ma-
kassar senantiasa tertutup dalam arti pergaulan melainkan
harus dibatasi dengan ukuran adat istiadat masyarakat suku
Bugis Makassar. Sebab sebagaimana diketahui dari ursizn pa-
da bab-bab terdahulu bahwe masyarakat Bugis ‘*akassar adalah
tergolong masyarakat yang cepat naik darah, cepat marah dan
cepat tersinggung, terlebih lagi kalau pelanggaran itu ter-

jadi dalam lapangan perkawinan. Masyarakat Bugis siakessar

tidak'segan-segan bertindak jika martabat telah dilanggar.
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.4 Yemalihan 3iri denurut Orangs Buris Makassar

Pada uraian-uraian terdahuln telah diuraikan panjng
*bar oleh penulis bahwa siri' adalah merupaliin  nedoman
Ldup serta nilai budaya yanp perlu dipertahankan serta
iwarisksan kepada generasi muda,

Jika kita bertolak dari uraian diatas, maka tentuny-
iri' tidak alkan =2da habis-habiny:s sepanjang mimusic  ma-
Lh mempunyai ketorunan cecorn terasc-mencrua, koeeuali jila
2nerasi muda yang dihnrapkan menjarn kelestarisn budiaya
ngon mengamalkon nilai yang terkandung doalem ndat  doti-
lat telah enggan menjaganyz sehingra nilai itu aken bher-
eser atau menciut sehingga lhma kelamaan akan tidak bang
Ltoebamni pandansen hidup suka BPagia Malnaoor,

Kalau kita kembali pada hulum adat sebab-sebab  ber-
chinya siri' di bidmng perkawinan, mala penulis aken  ke-
nlcakan dun Paktor berohirmya siri' yaitu:

L llencari Danai (abbaji')

Menarut mdi Alipuddin DZ. Romo, —elakun boltoh mosyne-
F.k:rt‘. di Kelurohnn NMarics dAnlam wawancara penulis mensnto-
m bahwas

"lencari damni bisa juss disebut dengnn ictilah abba-

ji' yaitu usaha mencnri nerdamaian sntara tumanryala’

dengm tumasiri'nya,.

Untuk mendamailan antnra keduanya adalah sulit deon

biasanya mengalami perjuangsn yang culkup berliltia -

liku disertai dengan kebijaksanaan =kebi jaksanan",

Sehubungan pada uraian diatas, maka yang mengambil

Bbi jaksannon untuk mengus~halran perdamainon hinsanyn Ad-

uk~n Kepala Linskungan dengon persetujnan Imom atou T-




sendirilahn yang mendamaikannya. Jika upaya perdamaian ber-
hasil maka tumanyala' harus menyediakan sejuqlah wang tunai
sebagei pembayaran dari kesalahannys (pappssala) dan demi-
kiaa pula mas kawin/sunrang harus disediakan oleh tumanya-

la'nya yang kemudian diserahkan kepada orang tua gedis itu

dengan perantaraan imam igu.

~enzan demikian maka setelah penyerahan sejumlah
uaag tersepbut di atas, maka berakhirlah siri' secars damai.
b. Rarena tumanyala' meninggal

Apabila tumanyala' telah meninggal, baik meninggal-
nya karena dibunuh oleh tumasiri' ataupun karena hal-hal
lain meka dengan sendirinys berakhirlah siri' yang berarti
bahwa kewajiban moril dari pihak tumasiri' untuk membunuh
sudah tercapai.

Pembunuhan yaang dilakukan olen tumasiri' terhadap
tumanyala' menurut hemat penulis dapat menjadi ukuran per-
timbangan pembebasan tumasiri' apasbila diproses seczrz hu-
kum positif, sebab terjadinya kejahatan pembunuhan atas di-

ri tumanyala' adalah siri’'.




BAB 4
RESIMPULAN DAN SARAN

Setelah diuraikan bab-bab skripsi ini ‘maka dari da-

lamnya ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

4.1 Kesimpulan

1.

Nilai-nilai adat suku Bugis *‘akassar khususnya di
dalam bidang perkawinan dewasz ini kelihatan ma-
sih potensil untuk dijaga dan dipelihara.

oalah satu cara untuk memelihara nilai budaya
atau siri' adalah dengan menjunjung tinggi adat
istiadat yang merupakan warisan leluhur.

Siri' sebagai nilai budaya bangsa ternyata tetap
potensil untuk dikembangkan dalam arti yang posi-
tif secara luas dan siri' sebagai harga diri dan
malu tetap memberi corak akan sikap serta
tindakan manusia Bugis riakassar.

Siri dapat timbul dari berbagai hal, seperti wme-
larikan perempuan (silariang), penghinaan, keso-
panan (etika) misalnya managih seseorang di muka
umum, bermain-main dengan seorang gadis tanpa ba-
tas-batas yang wajar menurut ukuran kebiasaan ma-
syarakat Bugis Makassar dan sebagainya.

oiri dapat berakhir karena usaha perdamaian deng-
an melalui Kepala Lingkungan dan Imam setempat

Jika terjadi siri ﬁalam lapangan perkawinan.
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4.2 Saran

1.

57

ocejalan dengan perkembangan moderenisasi yang da-
pat mempengaruhi budaya asli maka disarankan bagi
generasi muda Bugis Makassar agar jangan terlena
sehingga terlupakan nilai-nilai siri' yang meru-
pakan warisan leluhur.

Begitu puls perkembangan eksteren kelihatannya
menguasal pergaulan pemuda dewasa ini sehingga
dapat menggeser budaya daerzh maka disarankan ke=-
pada generasi muda Bugis «“akassar jangan meunghi-
langkan nilai-nilai adat yang merupakan kebang-
gaan Bugis Makassar dan sebaiknya harus bertin-

dak selektif sesuai idiologi negara pancasila.
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